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Filsafat Pancasila merupakan dasar penting dalam pendidikan Indonesia yang
menjiwai proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan menganalisis implementasi
nilai-nilai Pancasila dalam dokumen Kurikulum Merdeka dengan pendekatan
deskriptif kualitatif berbasis studi pustaka. Subjek penelitian adalah guru kelas,
dengan data diperoleh melalui analisis dokumen kurikulum dan literatur
pendukung. Hasil menunjukkan bahwa Kurikulum Merdeka di SD Negeri Panasan
telah mengintegrasikan nilai Pancasila secara kontekstual melalui pembelajaran
berbasis proyek yang menumbuhkan kolaborasi, kreativitas, tanggung jawab sosial,
dan kepedulian. Evaluasi berkelanjutan serta pendampingan guru mendukung
efektivitas penerapan kurikulum. Kurikulum Merdeka berperan membentuk
karakter siswa yang berakhlak, cerdas, dan peduli, sekaligus memperkuat identitas
budaya dan persatuan bangsa. Keberhasilan implementasi nilai Pancasila
bergantung pada sinergi antara budaya lokal, visi sekolah, perencanaan kurikulum,
dan kompetensi guru.

Abstract

The philosophy of Pancasila is an important foundation in Indonesian education
that animates the learning process. This study aims to analyze the implementation
of Pancasila values in the Independent Curriculum document using a qualitative
descriptive approach based on literature review. The research subjects were
classroom teachers, with data obtained through analysis of curriculum documents
and supporting literature. The results show that the Independent Curriculum at
Panasan Public Elementary School has integrated Pancasila values contextually
through project-based learning that fosters collaboration, creativity, social
responsibility, and caring. Continuous evaluation and teacher mentoring support
the effectiveness of the curriculum implementation. The Independent Curriculum
plays a role in shaping the character of students who are moral, intelligent, and
caring, while also strengthening cultural identity and national unity. The successful
implementation of Pancasila values depends on the synergy between local culture,
school vision, curriculum planning, and teacher competence.
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1. PENDAHULUAN

Nilai-nilai Pancasila sebagai dasar berbangsa dan bernegara tidak dapat dipisahkan dari sistem pendidikan
nasional Indonesia. Pendidikan Indonesia, Pancasila berfungsi sebagai landasan moral dan etika. Pancasila berfungsi
sebagai dasar kurikulum dan membentuk karakter siswa. Peserta didik dididik untuk menjadi warga negara yang
memiliki jati diri dan identitas yang kuat (Maulia & Partino, 2024; Putri et al., 2023). Pancasila sebagai dasar negara
Indonesia mencerminkan pandangan hidup dan karakter bangsa untuk membangun generasi yang cerdas secara
akademik dan memiliki moral yang luhur. Nilai-nilai Pancasila dapat diinternalisasi untuk membentuk kepribadian
siswa yang berakar pada budaya bangsa (Hidayat & Putro, 2024; Nissa & Suastra, 2023; Utami & Prabowo, 2023).

Penerapan prinsip-prinsip Pancasila dalam pendidikan sangat penting. Penerapkan nilai-nilai Pancasila,
siswa dapat dibentuk untuk memiliki karakter yang kuat dan bertanggung jawab terhadap masyarakat (Junaidi &
Assya'bani, 2022; Rakhmabh, dkk., 2024; Zukri, dkk., 2023). Mereka dapat membangun masyarakat yang harmonis
dan peduli (Lubaba & Alfiansyah, 2022). Filosofi Pancasila menekankan pentingnya moralitas dan etika dalam setiap
tindakan. Memasukkan nilai-nilai ini ke dalam pendidikan, diharapkan generasi muda akan memiliki moralitas, etika,
dan kontribusi kontekstual untuk masyarakat (Azizah et al.,, 2023). Pendidikan yang berbasis pada nilai-nilai
Pancasila membantu peserta didik memahami pentingnya tanggung jawab sosial dan kepedulian terhadap sesama.
Nilai-nilai Pancasila penting untuk memperkuat karakter peserta didik yang berbasis pada aspek keimanan,
moralitas, kemandirian, kreativitas dan menanamkan rasa saling menghargai keberagaman (Suryaningsih, dkk.,
2023).

Kurikulum bebas memberikan sekolah dan siswa kebebasan untuk memilih metode pembelajaran yang
paling sesuai dengan potensi dan kebutuhan mereka. Kurikulum Merdeka bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan, kreativitas, dan karakter siswa. Kurikulum ini bertujuan untuk membangun karakter siswa dengan
mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila dalam kegiatan yang relevan dengan kehidupan siswa (Armini, 2024;
Mahardhika & Wantini, 2023). Metode ini memungkinkan siswa untuk berpartisipasi lebih aktif dalam proses
belajar mandiri (Hamzah et al., 2022). Kurikulum Merdeka juga memungkinkan semua siswa mengembangkan
potensi terbaik mereka melalui lingkungan pembelajaran yang inklusif.

Meskipun kurikulum merdeka menekankan integrasi nilai-nilai pancasila dan penguatan profil pelajar
pancasila, dalam praktiknya terdapat sejumlah hambatan yang belum ditangani secara menyeluruh. Pertama,
banyak sekolah dasar mengalami kekurangan sumber daya, baik materi (buku, media pembelajaran) maupun
perangkat teknologi yang mendukung integrasi nilai secara kreatif dan digital (Tayibu, Hidayat, & Rustinah, 2023).
Kedua, pemahaman guru terhadap tema-Pancasila dan nilai-profil pelajar masih belum merata; beberapa guru
kurang familier dengan muatan lokal dan cara membumikan Pancasila dalam kegiatan sehari-hari (Masrukhi,
Wijayanti, Melynda & Saputri, 2024). Ketiga, waktu pembelajaran yang terbatas dan beban kurikulum juga menjadi
kendala, sehingga penerapan nilai moral dan karakter sering dianggap tambahan dan tidak menjadi bagian utama
dari kegiatan belajar mengajar (Tayibu et al., 2023; Handoko, Sartono & Retnawati, 2024). Keempat, motivasi siswa
dan keterlibatan masyarakat (orang tua dan lingkungan sekitar) dalam mendukung internalisasi nilai Pancasila dinilai
masih rendah, padahal dukungan eksternal penting agar siswa tidak hanya memahami tetapi juga mengamalkan
nilai-nilai tersebut (Nisa, Wijaya, Asrin, Istiningsih, Sumardi & Fahruddin, 2024).

Memperkuat karakter bangsa secara kontekstual dan menyeluruh, kurikulum merdeka harus diterapkan di
sekolah dasar. Dengan memasukkan nilai-nilai Pancasila ke dalam kurikulum bebas, siswa diharapkan untuk
membentuk karakter yang kuat yang sesuai dengan nilai-nilai bangsa (Handayani et al., 2023). Penerapan nilai-nilai
Pancasila dalam kurikulum bebas akan menghasilkan siswa yang berkarakter kuat dan mampu menghadapi
tantangan zaman (Wahyudi et al., 2023). Metode ini juga mengajarkan siswa untuk memiliki empati yang mendalam
terhadap masalah sosial. Ini penting untuk membentuk generasi penerus bangsa yang peduli dan mampu membantu
memajukan masyarakat sebagai bagian dari nilai-nilai karakter yang dijunjung tinggi dalam Pancasila (Hidayat et al.,
2023).

Dokumen Kurikulum Merdeka menekankan betapa pentingnya memperkuat karakter melalui nilai-nilai
Pancasila. Setiap mata pelajaran dan aktivitas sekolah mengandung nilai-nilai ini. Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila adalah salah satunya (Rofiqi, 2023). Tujuan dari proses ini adalah untuk memberi siswa pemahaman
tentang bagaimana prinsip-prinsip Pancasila dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari mereka. Selain itu, nilai-
nilai yang terkandung dalam Pancasila berfungsi sebagai dasar untuk membangun generasi yang mencintai tanah
air mereka dan mampu mempertahankan identitas bangsa mereka di era globalisasi (Indriani & Suryani, 2023).
Penguatan nilai-nilai Pancasila ini dilakukan melalui metode pembelajaran yang inovatif dan berkolaborasi.
Penguatan pendidikan karakter berbasis nilai Pancasila di sekolah dasar termasuk mengajarkan siswa untuk menjadi
kesadaran sosial sehingga mereka dapat memahami dan menangani masalah sosial yang ada di sekitar mereka
(Maisyaroh et al., 2021). Sehingga peserta didik tidak hanya memahami nilai-nilai Pancasila, tetapi juga mampu
mengamalkannya dalam kehidupan nyata dalam aspek kehidupan berbangsa (Pratama, dkk., 2023; Risdiany &
Anggraeni, 2021).

Memasukkan nilai-nilai Pancasila ke dalam kurikulum, siswa dapat lebih memahami identitas budaya dan
menggunakannya dalam menghadapi tantangan dunia (Handayani et al., 2022; Setyawan, 2024). Salah satu langkah
strategis untuk membangun karakter generasi muda Indonesia adalah memasukkan nilai-nilai Pancasila ke dalam
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kurikulum merdeka. Generasi muda diharapkan tidak hanya dapat mempertahankan prinsip-prinsip Pancasila,
tetapi juga dapat menerapkannya dalam situasi tertentu. Pendidikan Pancasila akan membantu siswa memahami
tantangan dunia tanpa kehilangan budaya dan nasionalis mereka (Nissa & Suastra, 2023; Salma, dkk., 2023). Ini
juga penting untuk membangun masyarakat yang harmonis di tengah keberagaman dan perbedaan. Salah satu cara
terbaik untuk membangun masyarakat yang adil dan berkepribadian luhur adalah pendidikan (Agustina et al., 2023;
Maulida, 2023). Penguatan nilai-nilai Pancasila, pendidikan menjadi salah satu garda terdepan dalam membangun
bangsa yang memiliki jatidiri kuat dan memiliki bekal dalam menjawab tantangan masa depan

Sistem pendidikan nasional Indonesia tidak dapat dipisahkan dari Pancasila sebagai dasar negara dan
pandangan hidup bangsa. Pancasila berfungsi sebagai landasan moral, etika, dan dasar kurikulum dalam pendidikan
yang mengarahkan pembentukan karakter siswa. Nilai-nilai Pancasila ditanamkan dalam pendidikan untuk
menghasilkan generasi yang cerdas secara akademik, berakhlak mulia, beridentitas nasional, dan berakar pada
budaya bangsa mereka (Maulia & Partino, 2024; Putri et al., 2023). Lima sila Pancasila berfungsi sebagai pedoman
untuk melaksanakan nilai-nilai dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Kurikulum Merdeka berusaha untuk
mengintegrasikan semua sila dalam pelajaran dan aktivitas sekolah. Ketuhanan Yang Maha Esa adalah sila pertama
yvang dilaksanakan melalui praktik religius, toleransi terhadap agama lain, dan pengembangan spiritualitas dalam
pendidikan. Pentingnya pendidikan untuk menumbuhkan iman, takwa, dan rasa hormat terhadap berbagai
keyakinan. Pelajaran yang menekankan martabat manusia, kesetaraan, dan kepedulian sosial mencerminkan sila
kedua, Kemanusiaan yang Adil dan Beradab. Kurikulum bebas mendorong siswa untuk mengembangkan empati
dan tanggung jawab sosial melalui kegiatan proyek dan kerja kelompok yang berfokus pada masalah nyata di
masyarakat (Nissa & Suastra, 2023). Semangat kebangsaan, cinta tanah air, dan penghormatan terhadap berbagai
budaya adalah tujuan ketiga, Persatuan Indonesia. Muatan lokal, seperti kearifan lokal dan bahasa lokal, dapat
membantu memperkuat identitas nasional dan mengimbangi keberagaman (Utami & Prabowo, 2023). Sila
keempat—Kerakyatan yang dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan dan Perwakilan—
diwujudkan dalam proses pendidikan demokratis. Kurikulum bebas memungkinkan siswa untuk berpartisipasi
dalam diskusi, bermusyawarah, dan pengambilan keputusan. Ini mengajarkan mereka untuk menyampaikan
pendapat dengan bijak dan menghargai pandangan orang lain (Lubaba & Alfiansyah, 2022). Sila kelima, Keadilan
Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia, diterapkan melalui pemerataan kesempatan belajar, memberikan
pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa, dan membuat lingkungan belajar yang inklusif. Kurikulum
bebas menekankan pentingnya memberikan kesempatan yang sama kepada setiap siswa untuk mengembangkan
potensi terbaik mereka (Azizah et al., 2023).

Sebagai dasar negara Indonesia, Pancasila terdiri dari lima sila: Ketuhanan Yang Maha Esa, Kemanusiaan
yang Adil dan Beradab, Persatuan Indonesia, Kerakyatan yang Dipimpin oleh Kebijaksanaan dalam
Permusyawaratan dan Perwakilan, dan Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia (Hajirah, dkk., 2023; Sutono
& Purwosaputro, 2019). Dalam pendidikan, nilai-nilai ini diterapkan untuk menggambarkan pandangan hidup dan
sifat bangsa Indonesia, membangun generasi yang pandai dan bermoral. Mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila ke
dalam kurikulum sekolah tidak hanya menumbuhkan karakter seseorang, tetapi juga meningkatkan rasa persatuan
dan kesadaran akan pentingnya persatuan nasional (Andini et al., 2024; Billah et al., 2023; Salfadilah et al., 2024).
Pancasila mendorong kebersamaan di tengah keberagaman bangsa. Pendidikan yang didasari oleh Pancasila
mengintegrasikan nilai-nilai moral dan rasa cinta tanah air dalam kehidupan peserta didik untuk menumbuhkan
semangat berkontribusi bagi kemajuan bangsa (Fatmala, dkk., 2024).

Menurut Wahyu Hidayat (2024) menjelaskan bahwa Profil pelajar Pancasila merujuk pada karakteristik
dan atribut yang dimiliki oleh siswa atau pelajar dalam konteks pemahaman, penerimaan, dan praktik nilai-
nilai Pancasila meliputi: pemahaman nilai Pancasila, sikap toleransi dan keberagaman, keterlibatan dalam kegiatan
sosial, kecerdasan moral dan etika, kritis, dan kemandirian, partisipasi dalam demokratis, dan patriotisme.
Tantangannya kesesuaian dengan kondisi lokal, kesiapan dan kualitas sumber daya pelajar. Implikasi temuan dari
penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana Kurikulum Merdeka
memengaruhi pembelajaran Pancasila di sekolah dasar, serta kontribusi profil pelajar dalam memperkuat
kesadaran akan nilai-nilai kebangsaan. Asih Utami (2023) menyatakan bahwa profil pelajar pancasila fokus pada
pengembangan karakter dan kompetensi siswa untuk menghadapi tantangan global agar bisa berdaya saing tinggi.
Profil pelajar pancasila terdiri dari enam dimensi yaitu : 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan
berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bergotong-royong, 4) berkebinekaan global, 5) bernalar kritis, dan 6) kreatif. Keenam
dimensi pada profil pelajar pancasila merupakan panjang tangan dari sila-sila pancasila. Sedangkan menurut Denok
Dyah Pratiwiningtias Kurikulum Merdeka (2024) juga mempertahankan pedoman dasar pendidikan yang sesuai
dengan agama islam dengan pembelajaran intrakurikuler dan P5, PPRA RA Nashrus Sunnah, untuk menekankan
pengembangan karakter, prinsip moral, dan prinsip etika Islam. berdasarkan pembelajaran dengan penerapan ini
para siswa siswi terbiasa melaksanakan ajaran agama islam dengan baik misalnya terbiasa mengucapkan doa
sebelum dan sesudah belajar, melakukan sholat dhuha berjamaah, dan senang dengan kegiatan bakti sosial
terhadap sesama saudara dengan cara menyisihkan sebagian dari hartanya. Kegiatan ini sangat efisien dalam
pembelajaran dan mendapatkan hasil yang dicapai. Lebih lengkap Cindy Miristianti (2023) menerangkan bahwa
penerapan nilai Pancasila sila ketiga dapat membentuk karakter anak sekolah dasar. Hasil penelitian menunjukkan
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bahwa pengintegrasian nilai filosofis sila ketiga dapat meningkatkan atau menumbuhkan kembali rasa persatuan
dan kesatuan terhadap bangsa. Proses pengintegrasian dilakukan melalui implementasi dalam pembelajaran dan
disertai dengan pembiasaan melakukan bela negara berdasarkan arahan dari guru.

Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut maka Jika penelitian terdahulu banyak berfokus pada dimensi
tertentu (daya saing global, integrasi agama, atau hanya sila ketiga), penelitian ini menghadirkan analisis menyeluruh
yang menautkan nilai-nilai Pancasila, karakter siswa, dan implementasinya dalam Kurikulum Merdeka secara
integral. Penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan dimensi profil pelajar Pancasila, tetapi juga menganalisis
kesesuaian dengan kebutuhan dan kondisi lokal sekolah dasar, sehingga lebih membumi daripada sekadar konsep
normatif atau global. Berbeda dari penelitian Denok Dyah yang fokus pada integrasi Islam, penelitian ini menggali
bagaimana nilai Pancasila diterapkan di sekolah dasar umum (multiagama/multikultur) dalam bingkai Kurikulum
Merdeka, sehingga lebih luas cakupannya. Penelitian ini menawarkan kritik dan refleksi terhadap tantangan
implementasi, seperti perbedaan kualitas sumber daya guru/siswa, sehingga kebaruannya adalah memberikan
solusi praktis dan aplikatif yang belum banyak disentuh penelitian sebelumnya.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Filsafat Pancasila pada Implementasi Dokumen Kurikulum
Merdeka. Penelitian ini juga mencoba menjelaskan bagaimana nilai-nilai ini diintegrasikan ke dalam pembelajaran,
Program Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), dan kegiatan sekolah lainnya yang berhubungan dengan Pancasila.
Selain itu, tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan masalah dan kendala yang dihadapi sekolah saat
menerapkan Kurikulum Merdeka, terutama yang berkaitan dengan kesiapan guru, kondisi lokal, dan keberagaman
siswa. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai
relevansi dan efektivitas penerapan nilai Pancasila dalam Kurikulum Merdeka, sekaligus menawarkan alternatif
solusi praktis untuk memperkuat karakter peserta didik agar mampu menjadi generasi beriman, berakhlak mulia,
mandiri, kreatif, kritis, toleran, serta memiliki kesadaran kebangsaan dan kepedulian sosial yang tinggi.

2. METODE

Penelitian ini digunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis studi kepustakaan (library research)
untuk menelaah bagaimana filsafat Pancasila diintegrasikan dalam dokumen Kurikulum Merdeka di SD Negeri
Panasan tahun pelajaran 2024/2025. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada penafsiran
makna, analisis mendalam, dan pemahaman kontekstual atas teks, dokumen, serta sumber-sumber literatur yang
membahas nilai-nilai Pancasila dalam pendidikan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dan
analisis literatur. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar analisis dokumen/literatur (Gambar 1). Data
penelitian diperoleh melalui studi kepustakaan dengan menelusuri berbagai sumber ilmiah yang relevan, baik
berupa dokumen kurikulum resmi, artikel jurnal, buku akademik, maupun publikasi penelitian terdahulu yang
membahas kurikulum dan pendidikan karakter berbasis Pancasila (Sari et al., 2023; Hamzah et al., 2022; Jamaludin
et al., 2022). Kriteria seleksi literatur didasarkan pada tiga hal: (1) relevansi dengan topik integrasi Pancasila dalam
pendidikan dan kurikulum, (2) keberterimaan akademik sumber yang diacu, seperti jurnal bereputasi atau dokumen
kebijakan resmi, serta (3) kekinian publikasi dalam kurun waktu lima hingga sepuluh tahun terakhir agar sesuai
dengan perkembangan Kurikulum Merdeka. Dengan kriteria ini, literatur yang dipilih dapat memberikan gambaran
yang komprehensif sekaligus terfokus pada persoalan penelitian.

Menghimpun Data dari Dokumen Kurikulum Merdeka dan Jurnal limiah

i‘

Klasifikasi Berdasarkan Pendekatan Deskriptif Kualitatif

|¢

Analisis Dokumen Sumber Data

|¢

Temuan Penelitian (Implementasi Filsafat Pancasila pada Kurikulum)

i‘

Menemukan Informasi yang Komprehensif

|¢

Menghasilkan Pengetahuan yang Kontekstual

Gambar 1. Langkah-langkah Penelitian

Analisis ini bertujuan untuk memberikan penjelasan yang memadai tentang keselarasan antara teori dan
konsep praktik dalam pengintegrasian nilai-nilai filsafat Pancasila pada dokumen Kurikulum Merdeka. Penelitian ini
bertujuan memberikan pemahaman yang mendalam mengenai bagaimana Kurikulum Merdeka, sebagai kurikulum
yang fleksibel dan responsif terhadap perkembangan zaman, mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila ke dalam proses
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pembelajaran sekaligus memperkuat karakter peserta didik secara kontekstual. Teknik analisis data dalam
penelitian ini menggunakan analisis isi (content analysis) terhadap berbagai dokumen dan literatur yang relevan
dengan topik penelitian. Analisis isi dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian yang berfokus pada penafsiran
makna, pemahaman konteks, serta penarikan pola dari teks dan dokumen yang mengandung nilai-nilai Pancasila
dalam Kurikulum Merdeka. Pertama, reduksi data, yaitu menyeleksi dan mengklasifikasikan literatur berdasarkan
kriteria relevansi, keberterimaan akademik, dan kekinian. Kedua, penyajian data, yaitu menyusun hasil temuan
dalam bentuk kategori atau tema, Ketiga, penarikan kesimpulan dan verifikasi, yaitu merumuskan pemaknaan
tentang bagaimana nilai-nilai filsafat Pancasila diintegrasikan dalam Kurikulum Merdeka, sekaligus mengaitkannya
dengan konteks lokal dan kebutuhan pendidikan karakter peserta didik.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai-nilai filsafat Pancasila dalam dokumen Kurikulum Merdeka
yang diterapkan pada tahun pelajaran 2024/2025. Data diperoleh dari dokumen kurikulum, jurnal ilmiah dan
dokumen lain yang terkait. Data yang diperoleh dari penelitian ini disajikan secara sistematis dalam bentuk tabel
untuk memberikan pemahaman yang jelas dan terstruktur mengenai implementasi nilai-nilai tersebut dalam
kurikulum yang diterapkan (Tabel 1).
Tabel 1. Hasil Penelitian

Kandungan Nilai

Bagian Kurikulum Hasil Penelusuran Sumber . .
Filsafat Pancasila
Karakteristik Sekolah dasasr memiliki karakteristik keragaman  Prinsip “Bhinneka Tunggal Ika”
Keberagaman dan  sosial, budaya serta ekonomi. Sekolah juga Pancasila Sila Pertama, Ketiga dan
Budaya Lokal melestarikan budaya melalui muatan lokal. Kelima

Pembentukan Karakter =~ Pembentukan generasi beriman, bertakwa, cerdas, Pancasila Sila Pertama sampai
dan Penguatan Budaya kreatif, dan berbudi pekerti luhur melalui pendekatan  dengan Sila Kelima

pembelajaran saintifik terpadu serta penguatan nilai

agama, sosial, budaya, dan semangat gotong royong.

Implementasi SD Negeri Panasan menerapkan pembelajaran  Pancasila Sila Ketiga, Keempat dan
Pembelajaran Berbasis  berbasis proyek untuk mewujudkan Profil Pelajar  Kelima
Proyek Pancasila melalui pengalaman langsung dalam

memecahkan masalah di sekitar secara kontekstual.
Perencanaan dan  Kolaborasi guru memastikan pencapaian tujuan  Pancasila Sila Kedua, Ketiga dan
Pelaksanaan pendidikan sesuai standar berdasarkan Capaian Keempat
Pembelajaran Pembelajaran (CP) yang dipetakan dalam Alur Tujuan

Pembelajaran (ATP.
Evaluasi, Pendampingan  Evaluasi berkala, pendampingan profesional, serta  Pancasila Sila Ketiga dan Keempat

dan Pengembangan  pelatihan guru secara terpadu mendukung
Profesional peningkatan kualitas pendidikan di SD Negeri
Panasan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakasanakan, dapat dieskplorasi hasil penelitian yang tersusun dalam
lima bagian utama sebagai berikut ini.

Karakteristik Keberagaman dan Budaya Lokal di Sekolah Dasar

Karakteristik mencerminkan keragaman sosial, budaya, dan ekonomi masyarakat sekitarnya. Prinsip
Bhinneka Tunggal lka—yang berbeda tetapi tetap satu—digunakan dengan baik dalam pendidikan, sejalan dengan
nilai sila Persatuan Indonesia. Selain menjadi tantangan, keberagaman juga merupakan kesempatan untuk
menciptakan lingkungan belajar yang harmonis melalui penerapan pendidikan karakter yang efektif (Alfindo, 2023;
Anton, 2024). Komposisi siswa yang berasal dari berbagai lapisan sosial, ekonomi, dan agama mencerminkan
keragaman latar belakang agama dan sosial mereka.

Pancasila mengajarkan pentingnya menghargai orang-orang dari latar belakang yang berbeda untuk
memperkuat budaya lokal. Selain itu, kurikulum sekolah menekankan pelestarian budaya lokal, yang membantu
orang belajar tentang pentingnya persatuan dalam kebhinekaan (Malik, 2020; Mangunsong & Fitria, 2019). Budaya
Jawa, yang merupakan bagian integral dari Kabupaten Sleman dan Daerah Istimewa Yogyakarta. Memperkenalkan
dan melestarikan budaya lokal, bahasa Jawa telah ditetapkan sebagai mata pelajaran muatan lokal yang wajib.
Pembelajaran yang menggabungkan nilai-nilai kebangsaan dengan budaya lokal dapat membantu siswa
menumbuhkan rasa bangga terhadap budaya nasional dan menjadi toleran terhadap perbedaan (Mukaffa, 2022;
Siraj, dkk., 2022; Sudrajad, 2023). Sejalan dengan nilai sila Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia, yang
menekankan betapa pentingnya menjaga dan melestarikan warisan budaya lokal sebagai bagian dari identitas
bangsa. Kurikulum berbasis muatan lokal adalah cara strategis untuk mempertahankan identitas bangsa dan
menanamkan rasa cinta tanah air pada siswa sejak kecil (Sarumaha et al., 2024).

Page 1251 of 1260



Aulad : Journal on Early Childhood, 2025, 8(3), Pages 1247-1260

Kurikulum sangat penting untuk mengajarkan nilai-nilai kehidupan kepada siswa. Peserta didik memulai
pelajaran setiap pagi dengan doa. Untuk menunjukkan rasa patriotisme peserta didik, upacara bendera dilakukan
secara teratur. Kegiatan ekstrakurikuler mendorong minat dan bakat siswa. Program pembinaan karakter, siswa
dididik untuk bertanggung jawab, bekerja sama, dan jujur. Kegiatan ekstrakurikuler membantu siswa memperoleh
berbagai keterampilan dan belajar berinteraksi dengan berbagai konteks sosial (Barokah et al., 2024; Masnawati et
al., 2023). Melalui berbagai kegiatan ini, sekolah membentuk generasi yang cerdas dan berakhlak mulia sekaligus
sebagai sarana pembelajaran sosial yang efektif untuk menanamkan nilai-nilai moral dan sikap saling menghargai
di tengah masyarakat yang multikultural (Mnune & Saingo, 2023).

Pembentukan Karakter dan Penguatan Budaya

Mencetak generasi yang cerdas secara intelektual dan memiliki karakter yang kuat berlandaskan pada nilai-
nilai agama dan budaya. Pendidikan yang dilaksanakan mengarah pada pembentukan akhlak mulia serta semangat
gotong royong yang tercermin dalam Pancasila. Rumusan dan implementasi dari tujuan pendidikan tidak hanya
menekankan pencapaian akademik, tetapi juga penguatan karakter moral dan sosial peserta didik (Malik, 2020).
Sekolah berperan penting dalam menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam proses pembelajaran untuk menciptakan
suasana yang harmonis (Kurniawaty, 2022). Penerapan nilai-nilai seperti persatuan dan keadilan sosial dapat
memperkuat kerja sama di kalangan peserta didik serta membangun iklim akademik yang mendukung prestasi
(Supriyadi & Rahman, 2020).

Prinsip tersebut didasarkan pada nilai-nilai agama dan budaya yang berakar pada sila Ketuhanan yang Maha
Esa. Pendidikan yang berlandaskan pada nilai-nilai Pancasila bertujuan untuk menciptakan generasi yang unggul
dalam aspek kognitif dan memiliki karakter sesuai dengan prinsip-prinsip luhur bangsa Indonesia (Furnamasari, dkk.,
2024). Generasi unggul yang dimaksud adalah generasi penerus bangsa Indonesia berbasis Pancasila yang mampu
mengamalkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari, memiliki budi pekerti yang luhur, serta memiliki semangat
gotong royong yang tinggi (Jusmawati, dkk., 2024; Lestari, dkk., 2019; Putri & Adam, 2022). Pendidikan karakter
di SD Negeri Panasan yang berorientasi pada Pancasila memiliki tujuan untuk menciptakan generasi yang memiliki
nilai-nilai ketuhanan, kemanusiaan, persatuan dan keadilan sosial.

Sekolah harus menghasilkan siswa yang jujur, bermoral, dan bertanggung jawab. Mereka juga harus
mencapai prestasi yang kompetitif dalam bidang akademik dan non-akademik. Sekolah dasar membangun
lingkungan yang mendukung pertumbuhan kemampuan siswa baik di dalam maupun di luar kelas. Pembangunan
karakter siswa dengan menerapkan nilai-nilai Pancasila dapat menghasilkan siswa yang cerdas dan kreatif yang
dapat membangun karakter bangsa (Anugrah & Rahmat, 2024; Aryani et al., 2022). Sekolah juga berusaha untuk
menumbuhkan kreativitas dan semangat gotong royong di kalangan siswa sejalan dengan nilai-nilai moral dan sosial
yang menjadi dasar kehidupan bermasyarakat. Sekolah dasar memiliki peran penting dalam menanamkan karakter
yang baik kepada siswa (Hafizah et al., 2022). Hal ini diwujudkan dengan cara menekankan penghargaan terhadap
martabat manusia serta pentingnya kerja sama dan keadilan sosial. Konstruksi budaya sekolah yang mengutamakan
penghargaan terhadap kerja sama dan keadilan sosial dapat mendorong peserta didik untuk mengamalkan nilai-
nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari (Junaidi & Assya'bani, 2022). Karakter Pancasila dalam pendidikan dapat
membentuk sikap disiplin dan integritas dalam kehidupan sehari-hari (Ginting, 2022; Lestari & Kurnia, 2022). Misi
kelas di SD Negeri Panasan adalah untuk menerapkan sila Kerakyatan yang dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan
dalam Permusyawaratan dan Perwakilan. Pendekatan ini dapat menciptakan korelasi yang dapat memperkuat
karakter siswa dan meningkatkan partisipasi mereka dalam proses pembelajaran yang inklusif dan demokratis
(Rube'i, 2018).

Tujuan utama dari perumusan visi dan misi sekolah pada kurikulum adalah mencetak peserta didik yang
memiliki akhlak mulia, disiplin, kreatif, nasionalis, serta mengenal dan mencintai budaya lokal. Diharapkan tercipta
juga iklim akademik yang mendukung prestasi peserta didik dalam berbagai bidang. Hal ini merupakan wujud
implementasi dari sila Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia yang mengedepankan pemerataan
kesempatan dalam pendidikan bagi seluruh peserta didik tanpa membedakan latar belakangnya (Dodent, dkk.,
2022). Penerapan nilai-nilai Pancasila di lingkungan sekolah dapat membentuk pembiasaan perilaku positif serta
kerja sama yang erat antar peserta didik (Dwiputri & Anggraeni, 2021; Nafiah, 2022; Yandri, 2022).

Implementasi Pembelajaran Berbasis Proyek

Pembelajaran berbasis proyek sebagai bagian dari upaya untuk mewujudkan Profil Pelajar Pancasila.
Pendekatan ini memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar melalui pengalaman langsung dengan
memecahkan masalah yang ada di lingkungan mereka. Peserta didik dapat mengembangkan profil Pelajar Pancasila
dengan cara menghubungkan teori dengan praktik dalam kehidupan kontekstual sehari-hari (Fauzi, dkk., 2023;
Farhana & Cholimah, 2024). Pembelajaran ini sejalan dengan sila Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat
Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan/Perwakilan yang mengutamakan partisipasi aktif peserta didik dalam
proses pembelajaran serta pengambilan keputusan yang bijaksana dalam memecahkan masalah. Pendekatan
fleksibel dalam Kurikulum Merdeka yang berfokus pada pengalaman nyata memberikan kesempatan bagi peserta
didik untuk belajar melalui refleksi dan pengambilan keputusan sesuai dengan sila keempat Pancasila (Tunas &
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Pangkey, 2024). Penerapan nilai-nilai Pancasila dalam pendidikan dasar dapat memperkuat keterampilan praktis
peserta didik dengan mendorong mereka untuk aktif dalam pembelajaran berbasis proyek yang mengutamakan
nilai gotong royong dan kreativitas secara mandiri (Nasir, 2024).

Setiap proyek dirancang dengan tema-tema kontekstual yang relevan dengan kehidupan sehari-hari
peserta didik. Pembelajaran berbasis proyek dapat membantu peserta didik untuk memahami dan
menginternalisasi nilai-nilai Pancasila dengan cara yang lebih praktis dan relevan (Amalia & Alfiansyah, 2022;
Ardilansari, dkk., 2023; Ardinta, 2024). Proyek-proyek ini juga mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila yang terkait
dengan nilai keimanan, kreativitas, gotong royong dan kemerdekaan. Integrasi ini diharapkan dapat memberikan
dampak positif dalam pengembangan karakter peserta didik yang lebih aplikatif dan reflektif (Setiawan, dkk., 2023).
Pembelajaran berbasis proyek juga melibatkan lintas mata pelajaran yang memungkinkan peserta didik untuk
belajar secara holistik, kontekstual, serta menumbuhkan semangat kebersamaan sesuai dengan sila Persatuan
Indonesia. Melalui keterlibatan langsung dalam proyek-proyek yang relevan dengan kehidupan, Kurikulum
Merdeka mendukung pembelajaran yang menekankan pada kolaborasi dan tanggung jawab sebagai bagian dari
pengembangan karakter peserta didik (Pangkey & Sarudi, 2023).

Proyek yang dilaksanakan dengan bimbingan guru tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada
proses kolaboratif dalam pengembangan karakter dan keterampilan peserta didik. Penerapan pembelajaran
berbasis proyek memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk langsung terlibat dalam pemecahan masalah
yang kontekstual. Pendekatan ini dapat membantu peserta didik mengaitkan pengetahuan dengan kehidupan
sehari-hari sekaligus mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila yang memuat nilai keimanan, gotong royong dan
kreativitas. Hal ini memungkinkan peserta didik untuk berkembang secara holistik melalui pengalaman belajar yang
berfokus pada proses dan kolaborasi (Kamaruddin, dkk., 2023; Ruyadi, dkk., 2019). Kurikulum Merdeka yang
mengaitkan pembelajaran pada konteks kehidupan sehari-hari bertujuan menanamkan nilai-nilai Pancasila melalui
pengalaman belajar yang kontekstual dan bermakna (Azzaria, 2021).

Perencanaan dan Pelaksanaan Pembelajaran

Pada tahap Perencanaan dan Pelaksanaan Pembelajaran, guru bekerja sama untuk membuat kegiatan
pembelajaran yang berbasis Capaian Pembelajaran (CP), yang telah dipetakan ke dalam Alur Tujuan Pembelajaran
(ATP) (Gambar 2). Nilai-nilai Pancasila digunakan dalam proses ini, terutama Sila Kedua yang menghargai
kemanusiaan siswa, Sila Ketiga yang mendorong kolaborasi untuk menciptakan rasa persatuan dalam proses
pembelajaran, dan Sila Keempat yang melibatkan proses musyawarah dalam pembuatan pendekatan pembelajaran.

visual flow chart: guru = diskusi/kolaborasi = penyusunan CP = pemetaan ke ATP — pelaksanaan
pembelajaran.
Gambar 2. Skema Kolaborasi Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan pembelajaran didasarkan pada Capaian Pembelajaran (CP) yang disusun untuk setiap fase
pembelajaran. Setiap fase memiliki tujuan pembelajaran yang lebih terperinci dan dipetakan dalam Alur Tujuan
Pembelajaran (ATP). Kolaborasi antara guru dalam satu fase memastikan bahwa tujuan pembelajaran yang tercapai
sesuai dengan standar yang telah ditetapkan (Nugraha, dkk., 2023). Hal ini menunjukkan penerapan sila
Kemanusiaan yang Adil dan Beradab yang menekankan pemerataan kesempatan bagi setiap peserta didik dalam
mencapai tujuan pendidikan. Kurikulum memberikan pedoman untuk memastikan bahwa setiap peserta didik
mendapatkan pengalaman pembelajaran yang sesuai dengan kemampuannya untuk dapat mencapai potensi
maksimal dan optimal (Zukri, dkk., 2023). Penekanan pentingnya pemetaan tujuan yang jelas dan asesmen yang
berkesinambungan dalam merencanakan setiap langkah atau fase pembelajaran. Penerapan tersebut didasarkan
pada prinsip pemerataan kesempatan bagi seluruh peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan tanpa terkecuali
(Elviya & Sukartiningsih, 2023). Evaluasi yang dilakukan membantu dalam memperbaiki kualitas pembelajaran
untuk meningkatkan hasil belajar secara keseluruhan (Irmawan, 2023; Marzuki & Samsuri, 2022).

Asesmen hasil belajar dilakukan secara berkesinambungan dengan mengutamakan kriteria yang jelas dan
terukur. Evaluasi ini dilakukan berdasarkan karakter dan kemampuan peserta didik dalam mencapai tujuan
pembelajaran (Arta, 2024; Magdalena, 2020). Hasil asesmen digunakan sebagai umpan balik untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran di masa mendatang yang mencerminkan sila Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat
Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan/Perwakilan. Asesmen dilakukan dengan melibatkan seluruh aspek
perkembangan peserta didik dan hasilnya digunakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yang
berkelanjutan (Ramatni, dkk., 2023).

Evaluasi, Pendampingan dan Pengembangan Profesional

Evaluasi terhadap pelaksanaan pembelajaran dilakukan secara berkala untuk memastikan kualitas
pendidikan yang terus meningkat. Proses evaluasi yang dilakukan secara berkala dan pendampingan untuk
pengembangan profesional guru sangat mendukung peningkatan kualitas pendidikan. Pelatihan dan pembinaan
bagi guru merupakan bagian penting dari usaha untuk mengimplementasikan kurikulum secara efektif, serta
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memastikan bahwa setiap guru memiliki kompetensi yang sesuai untuk mendukung perkembangan peserta didik
(Marzuki & Samsuri, 2022; Ruyadi, dkk., 2019). Pengembangan kompetensi guru yang melibatkan pelatihan
berkelanjutan bertujuan untuk meningkatkan kualitas pengajaran, sekaligus memastikan bahwa setiap guru
memiliki kesempatan yang setara. Hal ini mendukung nilai keadilan sosial yang tercantum dalam sila kelima
Pancasila, yang mendorong terciptanya kesetaraan dalam berbagai aspek kehidupan (Marzuki, dkk., 2024).

Evaluasi terhadap pelaksanaan pembelajaran dilakukan secara berkala melalui supervisi akademik, forum
diskusi guru, serta wawancara dengan guru kelas maupun guru mata pelajaran. Hasil wawancara menunjukkan
bahwa sebagian besar guru merasa lebih terbantu dalam menyusun RPP dan merancang kegiatan belajar setelah
adanya pemetaan Capaian Pembelajaran (CP) ke dalam Alur Tujuan Pembelajaran (ATP). Guru kelas, misalnya,
menyampaikan bahwa kolaborasi antarguru membuat penyusunan perangkat ajar lebih efisien dan sesuai
kebutuhan peserta didik. Selain itu, hasil pengamatan langsung terhadap proses pembelajaran memperlihatkan
bahwa siswa lebih aktif dalam diskusi kelompok, menunjukkan adanya peningkatan partisipasi belajar setelah guru
menerapkan model pembelajaran kolaboratif sesuai prinsip Kurikulum Merdeka.

Supervisi dilakukan oleh Kepala Sekolah dan Pengawas Sekolah dalam pembelajaran intrakurikuler,
ekstrakurikuler maupun pendampingan diversifikasi. Monitoring kurikulum juga dilakukan oleh tim pengembang
kurikulum dengan dukungan dari Dinas Pendidikan dan Pengawas Sekolah. Upaya evaluasi yang dilakukan secara
berkala dalam konteks pengembangan profesional guru dapat membantu meningkatkan kualitas pelaksanaan
kurikulum (Hidayat & Widyastuti, 2021; Mariska, dkk., 2024). Proses ini sejalan dengan prinsip sila keempat
Pancasila yang mengutamakan musyawarah dan kebijaksanaan dalam proses implementasi dan evaluasi.
Pencapaian implementasi ini juga diselaraskan dengan kompetensi guru yang dikembangkan melalui pelatihan dan
pendampingan. Guru akan semakin terampil dalam menerapkan kurikulum dan mendukung kemajuan peserta didik
melalui kegiatan yang bersifat bimbingan teknis kontekstual (Parhan & Sukaenah, 2020; Perdana, 2020; Utari, dkk.,
2024)

Pendampingan dan pengembangan profesional merupakan bagian integral dari upaya meningkatkan
kompetensi para pendidik. Proses ini melibatkan pelatihan teknis, coaching dan mentoring yang dilakukan secara
berkala dalam melaksanakan kurikulum yang berlaku (Helmi, 2019; Suryadi, dkk., 2024; Widiyanto, dkk., 2023).
Tujuan utama dari pendampingan ini adalah untuk memastikan bahwa guru memiliki keterampilan untuk
melaksanakan tugasnya sesuai dengan kurikulum yang pada akhirnya akan berdampak pada hasil belajar peserta
didik (Khasanah, dkk., 2022). Hal ini ditandai dengan langkah demokratis yang memberikan kesempatan setara bagi
setiap pendidik untuk berkembang secara profesional. Pendampingan dan pelatihan yang berfokus pada
peningkatan kompetensi teknis dan karakter akan memperkuat pendidikan yang menjunjung tinggi keadilan dan
persatuan (Solechan, dkk., 2023).

Kurikulum operasional yang disusun berfungsi sebagai panduan dalam pelaksanaan pembelajaran selama
tahun pelajaran 2024/2025. Kurikulum ini mengatur tujuan dan capaian pembelajaran yang jelas serta strategi
pembelajaran yang mendukung pencapaian tujuan tersebut. Kurikulum Merdeka berfokus pada penguatan nilai-
nilai Pancasila dengan mengedepankan pendidikan karakter yang lebih adaptif, relevan dan seimbang (Achmad,
dkk., 2022; Putri, dkk., 2023). Pendidikan di SD Negeri Panasan mengedepankan kecerdasan intelektual, empati,
tanggung jawab sosial, kedisiplinan dan rasa cinta tanah air (Jamaludin, dkk., 2022). Pancasila menjadi pedoman
penting dalam pendidikan yang bersifat lebih holistik dan mendalam (Maulida, 2023; Ulandari & Rapita, 2023).
Penyusunan kurikulum ini mengacu pada kebutuhan lokal dan berlandaskan pada nilai-nilai Pancasila untuk
memperkuat identitas bangsa (Muktamar, dkk., 2024). Kurikulum operasional yang disusun oleh Tim Pengembang
Kurikulum SD Negeri Panasan memiliki manfaat untuk panduan yang fleksibel dan terarah dalam melaksanakan
pembelajaran yang mencakup intrakurikuler maupun ekstrakurikuler secara terintegrasi (Shilviana & Hamami,
2020).

4. KESIMPULAN

Penerapan nilai-nilai filsafat Pancasila dalam Kurikulum Merdeka bertujuan untuk membentuk karakter dan
meningkatkan kompetensi siswa yang seimbang. Nilai-nilai ini diintegrasikan dalam aspek moral, sosial dan budaya.
Visi, misi dan tujuan yang akan dicapai oleh sekolah dirancang untuk menjadikan Pancasila sebagi pedoman dalam
membangun karakter dan keterampilan hidup siswa yang kontekstual. Pembelajaran berbasis proyek menguatkan
pengembangan Profil Pelajar Pancasila. Metode ini membantu siswa menginternalisasi nilai-nilai filsafat Pancasila
dalam kehidupan sehari-hari secara kontekstual. Nilai Ketuhanan Yang Maha Esa diwujudkan melalui kegiatan
keagamaan yang inklusif. Nilai Kemanusiaan yang Adil dan Beradab diterapkan dengan menanamkan penghargaan
terhadap keberagaman sosial dan budaya. Nilai Persatuan Indonesia dikembangkan melalui program yang
menumbuhkan cinta tanah air dan kesadaran akan pentingnya persatuan dalam keragaman. Perencanaan dan
evaluasi pembelajaran berbasis kolaborasi mencerminkan nilai-nilai demokrasi dalam Pancasila. Supervisi yang
dilakukan secara berkala mendukung penguatan prinsip musyawarah dan kebijaksanaan. Pengembangan
profesionalisme guru menjadi bagian penting dalam menciptakan keadilan sosial di bidang pendidikan. Kurikulum
Merdeka memberikan peluang yang setara bagi semua peserta didik. Penelitian ini menegaskan bahwa Kurikulum
Merdeka efektif mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila dalam pendidikan dasar.
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